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Abstract

The research is aimed to know the effect of integrity, competence, and independence on audit quality in
the Inspectorate of Banten province regional inspectorate. The data were gained based on
questionnaires distributed to 66 respondents that were chosen using purposive sampling. The analysis
method involved multiple linear regression analysis using SPSS v25. In this research, the dependent
variable is audit quality and independent variable consisted of integrity, competence, and auditors
independence. The results showed that competence do not affect audit quality, while integrity, and
independence, affect the quality of audits of Banten province regional inspectorate.
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PENDAHULUAN

Kualitas audit adalah probabilitas dimana auditor menemukan dan melaporkan adanya
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Hasil kualitas audit digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan pengguna informasi sehingga dapat mengurangi risiko informasi
keuangan yang tidak kredibel bagi pengguna laporan keuangan khususnya investor (Kurniasih dan
Rohman, 2014). Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi (Christiawan,
Yulius Jogi, 2002 dalam Prahatini, Ayu, 2015). Auditor yang tidak memiliki kompetensi dan
indepedensi dapat memberikan opini yang tidak benar ataupun tidak melihat adanya ketidawajaran
dalam suatu laporan keuangan. Kinerja auditor yang tidak memiliki kualitas yang baik juga dapat
berpengaruh terhadap pemberian opini pada suatu laporan keuangan.

Prinsip-prinsip perilaku yang berlaku bagi auditor yaitu indepedensi dan kompetensi.
Indepedensi diperlukan agar auditor bisa bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh pihak tertentu yang
berkepentingan atas hasil audit, serta kompetensi auditor didukung oleh pengetahuan dan kemampuan
yang diperlakukan untuk melaksanakan tugas.

Penelitian terdahulu lebih menekankan pada integritas, indepensi dan kompetensi auditor. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas audit. Kualitas audit akan berpengaruh pada laporan audit yang dikeluarkan oleh auditor oleh
karenanya kualitas audit menjadi hal yang penting dan utama untuk menjamin akurasi dari pemeriksaan
laporan keuangan (Nugroho, 2018). Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh integritas auditor,
independensi auditor dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit karena, dalam menjalankan
tugasnya seorang auditor harus bisa bekerja sesuai dengan standar yang ada dan harus mempunyai
komitmen yang kuat terhadap profesinya tersebut agar terhindar dari penyimpangan yang mungkin
dapat dilakukan.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori atribusi menurut Fritz Heider menjelaskan proses bagaimana menentukan penyebab dan
motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan
penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal misalnya
sifat, karakter, sikap dan lainnya ataupun eksternal misalnya tekanan situasil atau keadaan tertentu yang
akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu (Luthans, 2005). Karakteristik personal seorang

46



JRATIRTAYASA VOLUME XX NO XX 2XXX

auditor merupakan salah satu penentu terhadap kualitas audit yang dihasilkan, karena merupakan suatu
faktor internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas.

Teori sikap dan perilaku yang dikembangkan oleh Triandis (1971) dipandang sebagai teori yang
bisa mendasari untuk menjelaskan independensi. Perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin
lakukan, apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka bisa
lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensil perilaku yang mereka pikirkan. Auditor yang memililki
sikap independen akan berperilaku independen, artinya seorang auditor dalam menjalankan tugasnya
tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk bersikap jujur
baik kepada pihak manajemen maupun pihak-pihak lain seperti pemilik, kreditor dan investor.

Kualitas audit merupakan probabilitas auditor untuk menemukan kesalahan yang ada pada
laporan keuangan klien dan melaporkannya dalam laporan auditan. Kualitas audit perlu ditingkatkan
supaya laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan lebih berkualitas sehingga kepercayaan para
pengguna laporan keuangan dan masyarakat pun meningkat

Integritas adalah sikap jujur, berani bijaksana dan bertanggungjawab dan melaksanakan audit.
Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Keempat unsur tersebut diperlukan untuk membangun
kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal (Sukrilah, dkk, 2009).
Hasil pengawasan yang dilakukan auditor dapat dipercaya oleh pengguna apabila auditor dapat
menjunjung tinggi kejujuran. Sikap jujur ini didukung oleh sikap berani untuk menegakkan kebenaran.
Tidak mudah diancam dengan berbagai ancaman. Bijaksana berarti auditor melaksanakan tugasnya
dengan tidak tergesa-gesa melainkan berdasarkan pembuktian yang memadai. Auditor pemerintah
dinilai bertanggungjawab apabila dalam penyampailan hasil pengawasannya seluruh bukti yang
mendukung temuan audit dildasarkan pada bukti yang cukup, kompeten dan relevan.

Kompetensi adalah kualiltas pribadi yang harus dilmililki seorang auditor yang dinillai dari
latar belakang pendidilkan, pelatihan kerja yang cukup, kemampuan berfikir kreatif, keluasan
pengetahuan, kecerdasan emosional yang baik, keterampilan kerja yang memadai serta daya juang
yang tinggi. Sehingga memungkinkan auditor tersebut mampu memberikan pelayanan jasa
profesional yangkompeten serta diliringi dengan hasil kerja yang berkualitas. Kompetensi audiltor
adalah kualilfikasi yang dibutuhkan oleh audiltor untuk melaksanakan audit dengan benar (Sukrilah, et
al, 2009). Untuk memperoleh kompetensi tersebut, dibutuhkan pendidikan dan pelatihan bagi audiltor
yang dikenal dengan nama pendidikan profesional berkelanjutan (continuing professional education).

Menurut Messiler et al (2005), independensi merupakan suatu istilah yang sering digunakan
oleh profesi auditor. Auditor dikatakan independen apabila dapat secara bebas melakukan
pekerjaan pemeriksaannya. Dengan independensi, auditor dapat pertimbangan-pertimbangan yang
tidak bisa dan tidak memihak sehingga pelaksanaan pekerjaannya menjadi layak. Ketika auditor
dianggap sebagai seseorang yang independen, masyarakat akan lebih percaya diri dalam melilhat
informasi keuangan sehingga membantu pengambilan keputusan keuangan yang tepat (Ghosh dan Moon,
2004).

HIPOTESIS

Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur,
tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Wardana and Arilyanto, 2016).

Integritas mengharuskan auditor untuk bersifat jujur, transparan, berani, dan bijaksana dalam
melaksanakan tugas audit. Hal tersebut akan membangun kepercayaan terhadap para pengguna laporan
keuangan serta memberikan dasar dalam pengambilan keputusan.

H; : Integritas Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit.

Auditor tidak akan dapat melaksanakan auditnya tanpa memililki kompetensi seperti
pengetahuan akan entitas yang diaudit, pengetahuan akan sektor pemerintahan dan pengetahuan
mengenai standar yang berlaku umum. Auditor yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi akan
dapat mengawasi dan mengevaluasi suatu entitas dan mendapat opini audit yang berkualiltas.
Semakiln banyak kompetensi yang dilmililki auditor maka diharapkan dapat meningkatkan kualitas
audit.
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H; : Kompetensi Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit.

Tingkat independensi yang tinggi akan menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Sedangkan
rendahnya tingkat independensi yang dilmililki auditor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan
kode etik profesi akuntan publik sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang dilhasilkan (Nandari
and Latrilni, 2015). Independensi auditor adalah kualilfikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk
melaksanakan audit dengan benar (Sukriah, et al, 2009).

H; : Independensi Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor Inspektorat Daerah Provinsi Banten yang berjumlah 66
orang. Kriteria sampel yaitu 1) Auditor Pertama, Auditor Muda, Auditor Madya dan Auditor Utama
yang telah bekerja minimal satu tahun pada Inspektorat Provinsi Banten; 2) Auditor dengan gelar JFA
(Jabatan Fungsional Audit). Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode sensus jenuh.
Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada auditor yang bekerja
pada Inspektorat Daerah Provinsi Banten. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
ordinal. Skor atas skala likert yang digunakan dalam penyebaran kuisioner ini disajikan pada tabel
berikut:
Tabel 3.1 Skala Likert

Alternatif Bobot Nilai
Sangat Setuju/Sangat Bailk 5
Setuju/Bailk 4
Netral/Sedang 3
Tildak Setuju/Buruk 2
Sangat Tildak Setuju/Sangat Buruk 1

Sumber : Sugiyono (2019 : 87)

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda
(Multilple Regression Analysis). Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
model regresi yang diolah menggunakan software Statistical Package for Social Sciences (SPSS).

KA =a+ 1 INTE + 2 KOMP + 3 INDE+ ¢

Keterangan :

KA : Kualiltas Audilt

o : Konstanta

B : Koefilsilen regresil

[INTE : lintegriltas Audiltor

KOMP : Kompetensil Audiltor

[INDP : IIndependensil Audiltor

€ : Faktor pengganggu atau error term

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif
Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.1. Statistik deskriptif dilakukan perhitungan nilai
minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi untuk variabel kualitas audit, integritas,
kompetensi, dan independensi.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif
N Milnilmum | Maxilmum | Mean | Std. Devilatilon
Kualiltas Audit 61 12 20 16,57 2,348
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Integritas 61 12 20 16,46 2,233
Kompetensi 61 12 20 16,89 2,274
Independensi 61 12 20 15,75 2,226
Sumber: Data primer diolah 2022
Uji Validitas

Hasil uji validitas kualitas audit disajikan pada table 4.2. Nilai Pearson Correlation (Thiwng) > dari
Tabel (0,252). Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner variabel
kualitas audit adalah valid.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kualitas Audit

Item Pearson Sig2- r-tabel Keterangan
Corelation tailed

Y.1 0, 708" 0,000 0,252 Valild

Y.2 0, 802" 0,000 0,252 Valild

Y3 0, 802" 0,000 0,252 Valild

Y4 0,710 0,000 0,252 Valild

Sumber: Data primer diolah 2022

Hasil uji validitas integritas disajikan pada tabel 4.3. Nilai Pearson Correlation (thitung) > dari Tabel
(0,252). Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner variabel
integritas adalah valid.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Integritas
Item Pearson Sig2- r-tabel Keterangan
Corelation tailed
XI1.1 0, 781" 0,000 0,252 Valild
X1.2 0, 763" 0,000 0,252 Valild
X1.3 0, 748" 0,000 0,252 Valild
X1.4 0, 678" 0,000 0,252 Valild

Sumber: Data primer diolah 2022

Hasil uji validitas kompetensi disajikan pada tabel 4.4. Nilai Pearson Correlation (Thiung) > dari Tiael
(0,252). Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner variabel

kompetensi. adalah valid.
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Kompetensi

Item Pearson Sig2- r-tabel | Keterangan
Corelation tailed

X2.1 0,781 0,000 0,252 Valild

X2.2 0,763 0,000 0,252 Valild

X2.3 0, 748" 0,000 0,252 Valild

X24 0, 678" 0,000 0,252 Valild

Sumber: Data primer diolah 2022
Hasil uji validitas independensi disajikan pada tabel 4.5. Nilai Pearson Correlation (thiung) > dari
rabel (0,252). Maka dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner variabel
independensi adalah valid.
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Independensi

Item Pearson Sig2- r-tabel | Keterangan
Corelation tailed
X3.1 0,831 0,000 0,252 Valild
X3.2 0, 750™ 0,000 0,252 Valild
X3.3 0,817 0,000 0,252 Valild
X3.4 0, 647" 0,000 0,252 Valild
Sumber: Data primer diolah 2022
Uji Reabilitas

Hasil uji reabilitas disajikan pada table 4.6. Nilai cronbach’s alpha dari masing-masing variabel
adalah sebesar >0,7. Berdasarkan hal tersebut, maka seluruh item pernyataan kuesioner dari
masing-masing variabel dapat dikatakan andal.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Item Cronbach’s Alpha Ket
Kualiltas Audilt 4 0,757 Andal
IIntegriltas 4 0,748 Andal
Kompetensil 4 0,720 Andal
I[Independensil 4 0,751 Andal

Sumber: Data primer diolah 2022

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.7. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 >
0,005. Maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

N 61

Normal Parameters Mean 0,0000000
Std. Devilatilon 1,95574688

Most Extreme Dilfferences | Absolute 0,082
Posiltilve 0,068
Negatilve -0,082

Test Statilstilc 0,082

Asymp. Silg. (2-tailled) 0,200

Sumber: Data primer diolah 2022

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 4.8. Nillail tolerance pada varilabel total qualilty
management dan knowledge management menunjukan lebilh daril 0,10. Hasill perhiltungan VIIF juga
menunjukan bahwa tildak ada satupun varilabel bebas yang memillilkil nillail VIIF lebilh daril 10. Maka
dapat dilsilmpulkan bahwa tildak ada multilkolilneariltas antara varilabel dalam peneliltilan ilnil.
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardilzed Standardilzed Collilnearilty
Coeffilcilents Coeffilcilents . Statilstilcs
t Silg. Tolera
B Std. Error Beta VIIF
nce

(Constant) 6,732 3,830 1,758 | 0,084
X1 0,456 0,126 0,434| 3,623 | 0,001 | 0,848 1,179
X2 -0,139 0,125 -0,134| -1,112| 0,271| 0,835 1,198
X3 0,296 0,117 0,281 2,524| 0,014| 0,982 1,019

Sumber: Data primer diolah 2022
Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9. Nilai signifikansi (Sig.) pada tiap variabel
> 0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardilzed Standardilzed
Coeffilcilents Coeffilcilents
B Std. Error Beta t Silg.
(Constant) 3,398 5,185 0,655| 0,515
X1 -0,141 0,171 -0,118 -0,828 | 0,411
X2 -0,024 0,169 -0,021 -0,143| 0,887
X3 -0,049 0,159 -0,041 -0,309| 0,758

Sumber: Data primer diolah 2022
Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Regresi Berganda
Unstandardilzed | Standardilzed
Coeffilcilents Coeffilcilents t Silg.
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B Std. Error Beta
(Constant) 6,732 3,830 1,758 | 0,084
X1 0,456 0,126 0,434| 3,623 | 0,001
X2 -0,139 0,125 -0,134 | -1,112| 0,271
X3 0,296 0,117 0,281 2,524| 0,014

Sumber: Data primer diolah 2022
Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.11. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,270 yang
berarti variabel independen ilntegritas, kompetensil dan ilndependensi mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen kualitas audit sebesar 0,270 atau dilbulatkan menjadil 27%. Sedangkan sisanya 73%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada model regresi.
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estilmate
0,554 0,306 0,270 2,007

Sumber: Data primer diolah 2021

Uji F

Hasil uji f dapat dilihat pada tabel 4.12. Nilai F yaitu 8,397 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai
Fhitung 8,397 > Fiape1 2,776 (dfl = k-1 =4 — 1 =3; df2 =n-k = 61 — 4 = 57), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen integritas, kompetensi dan independensi berpengaruh secara silmultan
terhadap variabel dependen kualitas audit.

Tabel 4.12 Hasil Uji F

Sum of Squares | df | Mean Square F Silg.
Regressilon 101,421 3 33,807 8,397 0,000
Resildual 229,497 57 4,026
Total 330,918 60
Sumber: Data primer diolah 2022
Uji Parsial T

Hasil uji parsial t dapat dilihat pada tabel 4.12 Varilabel Integritas (X1) memililki nilai sig 0,001 < 0,05
dengan nilai t hitung 3,623 yang mana dapat diartikan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas
audit atau dengan kata lain H; diterima. Varilabel Kompetensi (X2) memililki nilai sig 0,271 > 0,05
dengan nilai t hitung -1,112 yang mana dapat diartikan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit atau dengan kata lailn H; ditolak. Varilabel Independensi (X3) memililki nilai sig 0,014
< 0,05 dengan nilai t hitung 2,524 yang mana dapat diartilkan bahwa independensi berpengaruh terhadap
kualitas audit atau dengan kata lain Hs diterima.

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial T

Unstandardilzed | Standardilzed
Coeffilcilents Coeffilcilents
B Std. Error Beta t Silg.
(Constant) 6,732 3,830 1,758 | 0,084
X1 0,456 0,126 0,434 3,623| 0,001
X2 -0,139 0,125 -0,134| -1,112| 0,271
X3 0,296 0,117 0,281 2,524| 0,014

Sumber: Data primer diolah 2022

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hasil yang didapatkan integritas audit berpengaruh terhadap kualitas audit sehingga H; diterima.
IIntegriltas akan mewajilbkan audiltor untuk bersilkap transparan, jujur, dan bertanggung jawab serta
biljaksana dalam mengaudilt laporan keuangan. audiltor yang memillilkil tilngkat ilntegriltas yang
tilnggil akan mampu pula menilngkatkan kualiltas hasill pemerilksaannya. Penelittiian init mendukung
hasiil penelitilan yang dillakukan oleh Syahputra, Aiidill dkk (2015) dan Prithartinii, Ayu dkk (2015)
mengujil pengaruh integriitas terhadap kualiitas audiit dan hasillnya siigimfitkan
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Hipotesis 2 dalam penelitian ini yaitu kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Hasil yang
didapatkan tiidak terdapat pengaruh antara kompetensil dan kualiitas audiit, sehingga diisimpulkan
bahwa H» diitolak. Artimya, tilnggil rendahnya tingkat kompetensit yang dimmaiiliikil oleh audirtor tiidak
mempengaruhil kualiitas audiit yang dithasiilkan. Dapat dilkatakan bahwa tingginya kompetensii yang
dimiiliki oleh audiitor tiidak menjamim peniingkatan kualiitas audiit yang dithasiillkan tetapii juga tiidak
menjamiin kualiitas audiit yang dithasillkan akan rendah. Penelittiian imit mendukung penelittiian yang
dillakukan oleh Harsantii, Ponny (2014) Nenii Afrityanii (2015), Maharany (2016) dan Okliiviia (2014)
yang menemukan hasill bahwa kompetensil auditor tiidak berpengaruh terhadap kualiitas audiit.

Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit.
Berdasarkan pengolahan data, terdapat pengaruh antara ilndependensil dan kualitas audit, sehingga
disimpulkan bahwa Hj diterima. Artinya, tinggi rendahnya tingkat independensi yang dimillilki oleh
auditor mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Tingkat independensi yang tinggi akan
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Sedangkan rendahnya tilngkat ilndependensil yang
dilmillilkil audiltor akan mempengaruhi auditor dalam penerapan kode etik profesi akuntan publik
sehingga dapat menurunkan kualitas audit yang dilhasilkan. Hal ini dikarenakan, tingkat independensi
akuntan publik diperlukan untuk memperoleh kepercayaan daril klien maupun pihak yang menggunakan
laporan keuangan tersebut. Sehingga jika akuntan gagal dalam mempertahankan independensinya, maka
akan timbul kecurigaan yang berakibat berkurang atau bahkan hilangnya kredibilliTas masyarakat
terhadap jasa audit profesi auditor independen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saputri dan Anggil (2015) menemukan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh
signilfikan terhadap kualitas audit.

SIMPULAN DAN SARAN

Variable integritas (X1) berpengaruh terhadap kualitas audit, variable kompetensi (X2) tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit, dan variabel independensi (X3) berpengaruh terhadap kualitas
audit. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel dari faktor internal maupun eksternal yang
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kualitas audit seperti pengalaman auditor, beban kerja auditor,
dan menggunakan variabe pemoderasi yang dianggap dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
antara setiap variabel bebas yang digunakan terhadap kualitas audit. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan metode wawancara atau observasi langsung kepada responden dan memperluas wilayah
penelitian
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